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dengan sesuatu imbalan, atau mem plagiat atau menjiplak atau mengambil
karya orang lam, adalah tindakan kejahatan yang harus dihukum menurut
undang-undang yang berlaku.
Hahwa tugas akhir imi adalah hasil karya dan tulisan saya sendiri, bukan
karya orang lain, atau karya plagiat, atau karya jiplakan dari karya orang lain.
Bahwa di dalam tugas akhir ini tidak terdapat karya yang pernah diajukan
untuk memperoleh kesarjanaan di suatu perguruan tinggi, dan sepanjang
pengetahuan saya juga tidak terdapat karya atau pendapat yang pemnah ditulis
atau diterbitkan oleh orang lain, kecuali yang secara tertulis diacu dalam
naskah ini dan discbutkan dalam daftar pustaka. |

Bila di kemudian hari terbukti pernyataan ini tidak bmg'r,““saya bersedia

tanpa mengajukan banding menerima sanksi:

I. Tugas akhir saya ini beserta nilai-nilai hasil ujian tugas akhir saya
dibatalkan.
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2. Pencabutan kembali gelar kesarjanaan yang telah saya peroleh, serta
pembatalan dan penarikan ijazah sarjana dan lransknp nilai yang telah
saya terima.

Medan, 15 Mei 2025

Zidan Ai{mal Syafigri
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BAHASA DAERAH SEBAGAI MEDIA KOMUNIKASI DALAM
MEMBANGUN KEMITRAAN PT. SUMATERA SPECIALTY
COFFEE DENGAN PETANI TAPANULI UTARA

ZIDAN AKMAL SYAFIORI
NPM: 2103110060

ABSTRAK

Penelitian ini membahas peran bahasa daerah sebagai media komunikasi dalam
membangun kemitraan antara PT. Sumatera Specialty Coffees dengan petani di
Tapanuli Utara. Bahasa daerah menjadi alat komunikasi yang efektif dalam
menyampaikan informasi, menghindari kesalahpahaman, serta mempererat
hubungan antara perusahaan dan petani. Dengan menggunakan metode penelitian
kualitatif deskriptif, data dikumpulkan melalui wawancara, observasi, dan
dokumentasi untuk memahami bagaimana komunikasi berbasis bahasa daerah
berkontribusi dalam kelancaran kerja sama. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
mayoritas petani lebih nyaman menggunakan bahasa daerah dalam berkomunikasi
dibandingkan dengan bahasa baku, terutama dalam kegiatan sosialisasi, pembagian
bibit, dan pelatihan pertanian. Perusahaan pun menyesuaikan metode
komunikasinya dengan menggunakan bahasa daerah untuk meningkatkan
pemahaman dan keterlibatan petani, khususnya bagi mereka yang berusia lebih tua.
Selain itu, penggunaan media komunikasi seperti WhatsApp dan telepon berperan
penting dalam mendukung interaksi yang lebih cepat dan efektif dengan tetap
mempertahankan penggunaan bahasa daerah. Penggunaan bahasa daerah dalam
komunikasi bisnis terbukti dapat meningkatkan efektivitas kerja sama, memperkuat
kepercayaan antara perusahaan dan petani, serta mendukung keberlanjutan
kemitraan yang saling menguntungkan. Oleh karena itu, strategi komunikasi yang
berbasis budaya lokal ini diharapkan dapat terus diterapkan dan dikembangkan
guna mempererat hubungan serta memastikan kesejahteraan petani dalam industri
kopi di Tapanuli Utara.

Kata Kunci: Bahasa daerah, kemitraan, petani, PT. Sumatera Specialty Coffees
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sebagai makhluk sosial, manusia memerlukan komunikasi dengan orang
lain untuk berbagai urusan, karena komunikasi merupakan unsur penting dalam
kehidupan manusia. Apa bila manusia tidak melakukan komunikasi dengan orang
lain, maka manusia akan mengalami kesulitan dalam kehidupan sosial, karena
komunikasi dapat memenuhi kebutuhan manusia baik fisik, psikologi, bertukar
informasi, menambah wawasan yang luas, dan lain-lain (Astuti, 2022). Dalam
berkomunikasi diperlukan pemahaman apa yang dimaksud orang lain sebelum kita
ingin dipahami. Komunikasi merupakan bentuk pengiriman dan penerimaan pesan
atau berita antara dua orang atau lebih agar pesan yang dimaksud dapat dipahami

(Milyane, 2022).

Komunikasi dapat tercipta apa bila ada dua orang atau lebih saling
berbicara, bertukar informasi secara langsung maupun tidak langsung. Pada
dasarnya komunikasi terletak pada proses komunikasinya yaitu suatu kegiatan atau
aktivitas dalam hal melayani hubungan antara pengirim pesan dan penerima pesan
meskipun pada ruang atau waktu yang berbeda. Seperti halnya menjelaskan
mengenai definisi komunikasi, prinsip komunikasi merupakan dasar atau asas

pikiran untuk membahas komunikasi (Milyane, 2022).



Hasbullah memaparkan bahwa sebagai alat komunikasi dalam kegiatan
sehari-hari, bahasa sangat berpengaruh dalam kehidupan kita. Makin banyak
seseorang fasih dalam sebuah bahasa, makin mudah mereka berkomunikasi dan
berinteraksi dengan orang di sekitarnya (Rizkyanfi, 2022). Selain itu, bahasa
digunakan untuk mengekspresikan diri serta sebagai alat berintegrasi, beradaptasi

sosial, dan sebagai alat kontrol sosial (Zulianti, 2022).

Budaya adalah suatu konsep yang membangkitkan minat. Secara formal
budaya didefinisikan sebagai tatanan pengetahuan, pengalaman, kepercayaan, nilai,
sikap, makna, agama, waktu, peranan, objek-objek materi dan milik yang diperoleh
sekelompok besar orang dari generasi ke generasi melalui usaha individu dan
kelompok (Ayuni, 2022). Lebih jelasnya komunikasi antarbudaya adalah
“komunikasi antara dua orang atau lebihyang berbeda latar belakang kebudayaan”
definisi komunikasi antarbudaya yang paling sederhana, yakni komunikasi

antarpribadi yang dilakukan oleh mereka yang berbeda latar belakang kebudayaan.

Di wilayah Tapanuli Utara, penggunaan bahasa daerah menjadi bagian
integral dari kehidupan sehari-hari masyarakat, termasuk dalam hubungan kerja
sama antara petani kopi dan PT Sumatera Specialty Coffees (SSC). Sebagai
perusahaan penyedia kopi Arabika berkualitas tinggi yang berfokus pada pasar
ekspor, PT SSC bekerja sama dengan petani lokal untuk memastikan kualitas dan

keberlanjutan produksi kopi. Salah satu kunci keberhasilan kerja sama ini adalah



penggunaan bahasa daerah sebagai media komunikasi yang efektif dalam

membangun hubungan kemitraan yang kuat.

Bahasa daerah mampu menjembatani perbedaan budaya dan menciptakan
rasa kepercayaan antara perusahaan dan petani (Hadiono, 2016). Meski sama-sama
menggunakan Bahasa Indonesia, namun dialek dan beberapa kosa kata terdapat
perbedaan yang terkadang menimbulkan saling tidak paham antara mereka
(Rudianto, 2021). Komunikasi yang berbasis pada bahasa dan budaya lokal tidak
hanya memperkuat ikatan sosial, tetapi juga mempermudah penyampaian informasi
teknis, seperti pelatihan pertanian dan distribusi benih unggul. Dengan demikian,
komunikasi antarbudaya berbasis bahasa daerah menjadi elemen penting dalam
keberhasilan PT SSC untuk mendukung kesejahteraan petani dan meningkatkan

daya saing kopi Indonesia di pasar global.

Oleh karena itu, pemahaman yang mendalam tentang komunikasi
antarbudaya diperlukan untuk mengatasi kesalahpahaman dan menciptakan kerja
sama yang lebih harmonis (Fitria, 2024). Dengan menggunakan pendekatan
komunikasi berbasis budaya, diharapkan kerja sama antara PT SSC dan petani kopi
lokal tidak hanya menghasilkan produk berkualitas tinggi tetapi juga memberikan

dampak positif bagi kesejahteraan masyarakat setempat.

Berdasarkan latar belakang dan uraian diatas maka peneliti memutuskan
untuk mengangkat judul dari “Bahasa Daerah Sebagai Media Komunikasi Dalam
Membangun Kemitraan PT Sumatwra Specialty Coffees Dengan Petani Tapanuli

Utara”.



1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah: “Bagaimana Bahasa Daerah Sebagai Media
Komunikasi Dalam Membangun Kemitraan PT Sumatera Specialty Coffees
Dengan Petani Tapanuli Utara?”

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian dari penelitian ini adalah untuk menggetahui penggunaan

Bahasa Daerah Sebagai Media Komunikasi Dalam Membangun Kemitraan PT

Sumatera Specialty Coffees Dengan Petani Tapanuli Utara.

1.4 Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Untuk memberikan pemahaman teori terhadap Bahasa Daerah Sebagai
Media Komunikasi Dalam Membangun Kemitraan PT Sumatera Specialty Coffees
Dengan Petani Tapanuli Utara dan disesuaikan dengan kondisi yang ada
dilapangan.
2. Manfaat Praktis
a. Penelitian ini diharapkan dapat mengetahui penggunaan bahasa daerah
sebagai komunikasi untuk meningkatkan dan membangun kemitraan
bersama PT Sumatera Specialty Coffees.
b. Hasil penelitian ini dapat memberikan informasi kepada mengenai
penerapan Bahasa daerah yang akan menjadi media komunikasi untuk
membangun kerja sama atau kemitraan kepada PT Sumatera Specialty

Coffees.



1.5 Sistematika Penulisan

BAB |

BAB 11

BAB IlII

BAB IV

BAB V

Bab ini menguraikan latar belakang masalah, pembatasan masalah,

rumusan masalah, tujuan penelitian, dan sistematika penulisan.

Bab ini menguraikan teori-teori yang berkaitan sesuai dengan hak-

hak peneliti

Bab ini menguraikan tentang jenis penelitian, kerangka konsep,
definisi konsep, definisi operasional data, Teknik pengumpulan data,

Teknik analisis data, lokasi dan waktu pelaksanaan

Bab ini menguraikan tentang hasil penelitian dan pembahasan yang

terkait dengan penelitian.

Bab ini menguraikan simpulan dan saran



BAB Il

URAIAN TEORITIS

2.1 Komunikasi Antar Budaya

Komunikasi antar budaya adalah proses komunikasi yang terjadi ketika
individu atau kelompok dengan latar belakang budaya yang berbeda berinteraksi,
bertukar informasi, dan berkomunikasi satu sama lain. Ini mencakup segala aspek
komunikasi, termasuk bahasa verbal dan non-verbal, norma-norma sosial, nilai-
nilai, keyakinan, dan praktik-praktik yang dipahami dan digunakan oleh kelompok
budaya yang berbeda (Anugrah Dwi, 2023).

Penting untuk diingat bahwa budaya mencakup berbagai elemen seperti
agama, bahasa, tradisi, norma perilaku, sistem nilai, dan sejarah yang membedakan
satu kelompok dari yang lain. Ketika individu atau kelompok dari budaya yang
berbeda berkomunikasi, perbedaan-perbedaan ini dapat memengaruhi cara pesan

disampaikan, diterima, dan diinterpretasi (Anugrah Dwi, 2023).

Era keterbukaan informasi publik telah mengubah cara pandang
masyarakat, menjadikan mereka semakin haus akan berbagai jenis informasi. Salah
satu informasi yang kerap menarik perhatian publik adalah terkait program-
program yang dijalankan oleh pemerintah di berbagai tingkatan. Perubahan
kebutuhan dan sikap masyarakat terhadap informasi ini tidak terlepas dari pesatnya
perkembangan teknologi komunikasi dan informasi, yang bahkan mampu
memenuhi kebutuhan masyarakat di daerah pedesaan (Harahap Said Muhammad,

2024).



Edward T. Hall mengemukakan bahwasannya komunikasi antar budaya
juga mempengaruhi pemahaman seseorang terhadap perbedaan budaya yang akan
berpengaruh kepada cara orang berpikir, berbicara, dan berinteraksi dengan lawan
bicara (Liliweri, 2019).

Adapun yang dijelaskan oleh Edward T. Hall untuk mengetahui beberapa
kategorisasi komunikasi antar budaya (Liliweri, 2019), yaitu:

1. Silent Language: Hall menekankan pentingnya komunikasi nonverbal dan
"bahasa yang tidak terucapkan™. Banyak aspek komunikasi seperti gerakan,
ekspresi wajah, dan isyarat dapat memiliki makna yang signifikan,
tergantung pada konteks budaya.

2. Polarisasi Budaya: Hall menyoroti bagaimana orang dapat salah paham satu
sama lain karena latar belakang budaya yang berbeda. Sering kali, norma,
nilai, dan pola komunikasi dalam satu budaya dapatdengan budaya lain,
yang dapat menyebabkan ketegangan atau konflik.

3. Temporal Relations: Hall juga berbicara tentang konsep waktu dalam
budaya. Budaya dapat dibedakan menjadi "monochronic” (fokus pada
waktu terjadwal, efisiensi, dan penyelesaian tugas) dan "polychronic" (lebih
fleksibel terkait waktu, lebih memprioritaskan hubungan dan interaksi

antara orang).

4. Proxemics: Hall mempelajari ruang dan jarak dalam komunikasi, yang
disebut sebagai proxemics. la mencatat bahwa budaya yang berbeda
memiliki cara yang berbeda dalam menggunakan ruang, misalnya jarak fisik

antara pembicara dapat berbeda-beda tergantung pada norma budaya.



5. Cultural Sensitivity: Dalam komunikasi antar budaya, sensitivitas terhadap
perbedaan budaya sangat penting. Mengetahui dan memahami norma dan
nilai budaya lain dapat membantu mengurangi kesalahpahaman dan
membangun hubungan yang lebih baik.

2.2 Media Komunikasi

Teori Uses and Gratifications yang diperkenalkan oleh Katz dan Gurevitch
(1959) berfokus pada bagaimana individu menggunakan media massa untuk
memenuhi kebutuhan mereka, bukan pada pengaruh media terhadap khalayak.
Asumsi dasar teori ini adalah bahwa audiens aktif dalam memilih dan menggunakan

media sesuai dengan kebutuhan dan harapan mereka.

Hal ini didukung oleh studi Riley & Riley yang menunjukkan bahwa
anak-anak menggunakan cerita petualangan di televisi untuk berimajinasi dan
bermimpi. Blumer dan Katz (1974) menyatakan bahwa pengguna media memiliki
peran penting dalam menentukan fungsi media, baik secara individu, kelompok,
maupun masyarakat. Media digunakan untuk empat kebutuhan utama: pelarian dari
rutinitas (diversion), hubungan personal (personal relationship), identitas diri

(personal identity), dan pengawasan lingkungan (surveillance) (Armansyah, 2020).



Salah satu media komunikasi yang dilakukan adalah sosialisasi. Sosialisasi
dilakukan untuk menyampaikan informasi terkait kebijakan atau situasi yang perlu
diketahui oleh masyarakat. Proses ini bertujuan mengenalkan suatu sistem kepada
individu, sekaligus membantu mereka menentukan tanggapan dan reaksinya.
Melalui sosialisasi, manusia sebagai makhluk biologis berkembang menjadi
individu yang berbudaya, mampu menjalankan perannya dengan baik baik sebagai
pribadi maupun sebagai bagian dari kelompok (Nurhasanah N, 2021).

Tujuan teori ini adalah menjelaskan bagaimana komunikasi massa
digunakan untuk memenuhi kebutuhan, menemukan motif individu dalam
penggunaan media, serta mengidentifikasi dampak positif dan negatifnya. Pada
dasarnya, teori ini melihat media sebagai alat yang dapat membantu individu
belajar, bersosialisasi, memahami diri, dan memperoleh informasi yang relevan.
Khalayak dianggap aktif dalam memilih konten yang sesuai untuk memuaskan
kebutuhannya, sehingga pengguna media tidak hanya sebagai penerima pasif tetapi
juga partisipan yang aktif (Armansyah, 2020).

Pemanfaatan media pembelajaran hendaknya disesuaikan dengan
karakteristik Petani dan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai, bahan materi yang
diajarkan, karakteristik penggunaan media tersebut dan penggunaan medianya.
Pemanfaatan media seharusnya dapat digunakan untuk mendapatkan perhatian
anak dalam proses belajar mengajar (Riska, 2024).

Berdasarkan teori Uses and Gratifications yang dijelaskan ciri-ciri media

komunikasi menurut teori ini:
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1. Media sebagai alat pemenuhan kebutuhan Media digunakan oleh individu
untuk memenuhi kebutuhan psikologis atau sosial, seperti hiburan,

informasi, dan hubungan sosial.

2. Keterlibatan aktif pengguna Khalayak memiliki peran aktif dalam memilih
dan menggunakan media untuk memenuhi kebutuhan mereka, bukan
sekadar menjadi penerima pasif.

3. Media komunikasi bersifat fleksibel karena dapat digunakan untuk berbagai
tujuan, seperti hiburan, membangun hubungan emosional, refleksi diri, dan

mencari informasi, sesuai dengan kebutuhan dan motivasi individu

2.3 Kemitraan Petani

Kemitraan usaha pertanian merupakan bentuk kerja sama antara petani
dengan perusahaan, pemerintah, lembaga penelitian, atau organisasi non-
pemerintah yang bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan petani dan
produktivitas pertanian. Dalam kemitraan ini, pihak-pihak yang terlibat saling
melengkapi, di mana salah satu pihak biasanya menyediakan modal, teknologi,
serta akses pasar, sedangkan pihak lainnya menyediakan bahan baku. Contoh
kemitraan ini meliputi hubungan antara petani dengan perusahaan pengolahan,
distributor, atau lembaga penelitian, hingga kelompok tani yang bekerja sama

dengan perusahaan mitra (Martius, 2008).

Manfaat dari kemitraan usaha pertanian sangat beragam, mulai dari
peningkatan kesejahteraan petani dan produktivitas pertanian hingga jaminan
pasokan bahan baku yang stabil. Kemitraan ini juga membantu meningkatkan

kemampuan. petani dalam mengelola usaha pertanian, menjamin akses ke pasar



11

yang lebih baik, serta memastikan kebutuhan bahan baku terpenuhi baik dari segi
kuantitas maupun kualitasnya. Dengan demikian, kemitraan usaha pertanian
menjadi strategi yang efektif untuk mendorong keberlanjutan sektor Pertanian

(Noriko, 2024).



BAB IlI

METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif
kualitatif. Pendekatan ini bertujuan untuk memperoleh pemahaman yang mendalam
terkait suatu kondisi atau situasi dalam konteks tertentu melalui proses
penggambaran dan analisis secara terperinci. Fokus penelitian ini adalah
mengamati dan mendeskripsikan fenomena yang terjadi dalam lingkungan alami
(natural setting), menggunakan kata-kata, kalimat, dan fakta tanpa melibatkan
angka (Babang, 2019). Penelitian kualitatif akan menjadi pendekatan yang sangat
relevan untuk menggali pemahaman mendalam tentang Bahasa Daerah Sebagai
Media Komunikasi Dalam Membangun Kemitraan PT Specialty Specialty Coffees
Dengan Petani Tapanuli Utara.

Menurut Bogdan dan Biklen (dalam Moleong 2019: 248) yang berpendapat
bahwa: analisis data kualitatif adalah adalah upaya yang dilakukan dengan bekerja
dengan data, mengorganisasikan data, mensintetiskan, mencari dan menemukan
pola, serta menemukan dan memutuskan apa yang dapat diceritkan pada orang lain

(Sukoco, 2019).

3.2 Kerangka Konsep
Kerangka konsep memberikan pemahaman tentang faktor atau komponen

yang akan diteliti. Penelitian ini akan membantu orang yang membaca dapat

12
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memahami sesuai dengan tujuan yang ada pada penelitian ini dengan menggunakan

konsep tersebut. Kerangka konsep pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

Gambar 3.1 Kerangka Konsep

Bahasa Daerah

Petani Tapanuli

l Utara

. o Petani Tapanuli
Media Komunikasi Utara

Petani Tapanuli
Utara

Membangun Kemitraan PT, Petani Tapanuli
Sumatera Specialty Coffees Utara

\4

Sumber: Olahan Peneliti, 2025

3.3 Definisi Konsep
Definisi konsep merupakan penjabaran dari kerangka konsep. Berikut

adalah definisi konsep dari kerangka konsep di atas:

a) Penggunaan Bahasa daerah adalah sarana komunikasi yang digunakan
oleh masyarakat lokal dalam suatu wilayah tertentu. Dalam konteks

b) penelitian ini, Bahasa daerah menjadikan alat penting untuk melibatkan
pemahaman dan membangun kerja sama yang lebih baik dari pihak PT
Sumatera Specialty Coffees dengan para petani lokal yang ada di

Tapanuli Utara.
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c) Media komunikasi ini merujuk pada bagian saluran atau alat yang akan
digunakan untuk menyampaikan pesan dan informasi Seperti adanya
penyuluhan, sosialisasi dan Musyawarah. Dalam penelitian ini, media
komunikasi mencakup beberapa metode yang akan digunakan untuk
menyampaikan informasi, baik secara verbal maupun non-verbal, dalam
membangun kemitraan dan kerja sama yang efektif.

d) Membangun kemitraan adalah bagian dari sebuah proses untuk menjalin
hubungan kerja sama yang saling menguntungkan antara PT Sumatera
Specialty Coffees dengan para petani lokal yang ada di Tapanuli Utara.

e) Hal ini mencakup pendekata komunikasi, penggunaan bahasa daerah,

dan media yang tepat untuk menciptakan hubungan yang produktif.

3.4 Kategorisasi

Kategorisasi bagian dari suatu kumpulan yang telah disusun atas dasar
pikiran, institusi atau kriteria yang telah ditetapkan. Kategorisasi akan
menunjukkan cara mengukur suatu variable penelitian sehingga diketahu dengan
jelas yang menjadikan kategori penelitian pendukung untuk analisis dari variable
tersebut. Adapun proses konsep teoritis dalam strategi komunikasi untuk mencapai

tujuan yang ditetapkan dalam kategorisasi yaitu:
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Tabel 3.1. Kategorisasi Penelitian

No Kategorisasi Indikator

1. Komunikasi Antar Budaya - Silent Language
- Polarisasi Budaya
- Temporal Relations
- Proxemics
- Cultural Sensitivity

2. Media Komunikasi - Alat Pemenuhan Kebutuhan
- Keterlibatan Aktif Pengguna
- Fleksibel

Sumber: Olahan Peneliti 2025

3.5 Narasumber
Narasumber merujuk pada seseorang yang memiliki pengetahuan,

pengalaman atau informasi tertentu yang relevan dan memberikan jawaban sebagai
respons terhadap pertanyaan-pertanyaan yang diajukan oleh penanya dalam suatu
wawancara. Narasumber biasanya dipilih karena atau peranannya yang dianggap
penting untuk memberikan wawasan yang. Informan ditetapkan dengan purposive
sampling dengan kriteria adalah:

1. Individu yang aktif menggunakan bahasa daerah dalam interaksi di PT

Sumatera Specialty Coffees
2. Pihak yang terlibat dalam kemitraan atau kolaborasi di PT Sumatera

Specialty Coffees
Berdasarkan kriteria narasumber tersebut maka pada penelitian ini adalah:
1. Staff Humas PT. Sumatera Specialty Coffees yakni Bapak Zulkarnain

2. Petani Tapanuli Utara yakni Bapak Hemat Purba

3. Petani Tapanuli Utara yakni Esron Nababan
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3.6 Teknik Pengumpulan Data

Berikut Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut :
a. Wawancara

Wawancara merupakan salah satu metode pengumpulan data yang dilakukan
dengan cara bertatap muka langsung antara pengumpul data dan narasumber atau
sumber informasi(Sulistiyo, 2023). Peneliti melakukan wawancara secara langsung
dengan para partisipan, untuk mengajukan pertanyaan yang lebih akurat dan
memungkinkan partisipan untuk menyampaikan informasi secara langsung,
kemudian peneliti mendapatkan jawaban yang lebih rinci dari pertanyaan yang
diajukan kepada partisipan.

b. Observasi

Teknik observasi yang dilakukan pada penelitian ini salah satunya adalah
observasi, yang berarti sebuah pengamatan secara langsung terhadap suatu objek di
lingkungan, baik yang sedang berlangsung atau masih dalam proses yang
melibatkan aktivitas perhatian terhadap suatu objek (Sulistiyo, 2023). Memilih
Teknik observasi secara partisipatif untuk pengumpulan data dalam penelitian ini
memungkinkan peneliti untuk melakukan pengamatan terhadap peristiwa yang
terjadi sekaligus melibatkan diri secara langsung dalam pengumpulan data dan

informasi yang diperlukan untuk menjawab pertanyaan penelitian.
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c. Dokumentasi

Beberapa sumber data seperti sumber tertulis, film, gambar dan karya-karya
lyang dapat dijadikan sebagai informasi untuk proses penelitian. Peneliti memilih
Teknik dokumentasi sebagai pengumpulan data karena data yang diperlukan akan
lebih mudah untuk didapatkan dari lokasi penelitian dan informasi/pesan yang

diperoleh dari wawancara akan didokumentasikan dengan lebih baik.
3.7 Teknik Analisis Data
Pada proses penelitian ini, Teknik analisis data merupakan hal yang penting
dalam suatu penelitian. Analisis kualitatif data, termasuk kutipan dari wawancara
yang digunakan untuk menganalisis dari pemecahan masalah yang akan muncul.
Adapun tahapan-tahapan teknik analisis data menurut Buku dari Milles &
Hubberman (Hubberman, 1994), sebagai berikut:
a. Analisis Tematik
Peneliti menganalisis pola dan tema yang muncul dari data untuk
mendapatkan pemahaman yang lebih dalam tentang fenomena yang diteliti.
b. Triangulasi
Menggunakan berbagai sumber data atau metode analisis untuk
memvalidasi temuan, sehingga meningkatkan keandalan hasil penelitian.
c. Penyajian Data
Hasil analisis disajikan dalam bentuk tabel, grafik, dan narasi yang jelas,

sehingga memudahkan pemahaman oleh pembaca.
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3.8 Lokasi dan waktu Penelitian

Lokasi penelitian adalah tempat dimana peneliti melakukan penelitian.
Lokasi dalam melakukan penelitian ini adalah di PT Sumatera Specialty Coffee,
No.14, JI. Siborong Borong - Parapat, Pohan Tonga, Siborong-Borong Kabupaten
Tapanuli Utara, Sumatera Utara 22476, Ps. Siborong-Borong, Kec.
Siborongborong, Kabupaten Tapanuli Utara, Sumatera Utara 22474 Waktu yang

dibutuhkan dalam penelitian ini dimulai dari bulan Januari 2025 sampai April 2025.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian
4.1.1 Profil PT. Sumatera Specialty Coffee

PT. Sumatera Specialty Coffees (SSC) adalah pemasok utama kopi Arabika
berkualitas tinggi dari Sumatera Utara, yang berdiri sejak 2016 dengan tujuan
mengenalkan cita rasa kopi Indonesia ke pasar internasional. PT SSC bekerja sama
dengan petani lokal dari delapan kabupaten di Sumatera Utara, dengan 95%
produksi diekspor ke jaringan kafe ternama seperti Starbucks. Melalui proses
seleksi ketat dan pelatihan berkelanjutan, PT SSC juga memastikan setiap biji kopi

yang diekspor memenuhi standar kualitas terbaik (SSC, 2016).

PT SSC juga fokus pada keberlanjutan dan pemberdayaan petani sebagai
wujud komitmen untuk menciptakan nilai jangka panjang. Lebih dari 12.000 petani
mitra bersertifikasi mendapatkan manfaat berupa pelatihan, benih unggul, dan
dukungan infrastruktur, yang tidak hanya meningkatkan kualitas kopi tetapi juga
kesejahteraan masyarakat. Percayakan kebutuhan kopimu pada PT. SSC, mitra
andalan dalam menyediakan kopi berkualitas tinggi dengan cita rasa otentik yang

diakui dunia (SSC, 2016).
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Untuk menghasilkan kopi berkualitas tinggi, PT. SSC memberikan
pelatihan intensif kepada petani kopi melalui sosialisasi, penyuluhan, dan distribusi
benih unggul bersertifikat dari Pusat Penelitian Kopi dan Kakao. Perusahaan juga
memberikan dukungan dengan mendistribusikan 1,6 juta bibit kopi selama pandemi
Covid-19 untuk menjaga keberlanjutan produksi (SSC, 2016).

PT SSC memiliki visi PT. Sumatera Specialty Coffees berkomitmen untuk
meningkatkan kesejahteraan petani kopi dan kualitas produk kopi dari Sumatera
Utara melalui pengembangan berkelanjutan, dukungan terhadap fasilitas produksi,
dan perluasan pasar ekspor dan misi dengan menekankan kualitas dan kolaborasi
dengan petani, PT. SSC berupaya menjadi perusahaan kopi terkemuka yang
memberikan dampak positif bagi masyarakat lokal dan mempromosikan kopi
Sumatera Utara di kancah internasional (SSC, 2016).

Secara Geografis wilayah PT. Sumatera Specialty Coffee berada di No.14,
JI. Siborong Borong - Parapat, Pohan Tonga, Siborong-Borong Kabupaten Tapanuli
Utara, Sumatera Utara 22476, Ps. Siborong-Borong, Kec. Siborongborong,

Kabupaten Tapanuli Utara, Sumatera Utara 22474.

4.1.2 Hasil Wawancara

Narasumber yang pertama dalam penelitian ini adalah Bapak Zulkarnain
sebagai Staff Humas PT, Sumatera Specialty Coffees yang berumur 49 tahun,
Narasumber kedua Bapak Hemat Purba sebagai Petani Lokal Tapanuli Utara yang
berumur 56 tahun. Narasumber ketiga adalah Esron Nababan sebagai Petani Lokal

Tapanuli Utara yang berumur 42 tahun.
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Gambar 4.1 Wawancara Bersama Staff Humas dan Para Petani

Peneliti bertanya kepada Bapak Zulkarnain sebagai Staff Humas tentang
peran humas dalam menggunakan komunikasi nonverbal seperti ekspresi wajah,
gestur, atau nada suara. Menurut Bapak Zulkarnain mengatakan bahwasannya
untuk menyesuaikan komunikasi nonverbal melalui ekspresi wajah yang ramah
dan gestur tubuh yang nyaman agar para petani mudah untuk menyerap informassi

yang akan disampaikan.

“Biasanya kami bersikap ramah terkadang dengan nada suara yang
tegas tetapi mudah di mengerti oleh petani karena mayoritas petani suku
batak jadi kami menyesuaikan saja.”

Sedangkan menurut Bapak Esron Nababan dan Hemat purba sebagai petani
menyebutkan bahwa mereka masih memahami ketika ada arahan menggunakan

gestur tubuh seperti lambaian tangan atau anggukan kepala.

“ kami sering bekerja tanpa banyak bicara. Misalnya, pas saat kerja di
ladang, cukup dengan lambaian tangan atau anggukan kepala, kami
sudah tahu apa yang harus dilakukan. Jadi, gerakan dan ekspresi sering
lebih mudah dimengerti daripada kata-kata.”

Selanjutnya peneliti bertanya tentang perusahaan menghadapi perbedaan

norma atau nilai budaya antara perusahaan dan petani. Bapak Zulkarnain
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mengatakan bahwasannya pihak perusahaan menyesuaikan diri kepada para petani

untuk memudahkan mereka dalam menjalin kerjasama dengan petani .

“Kami lebih menyesuaikan diri dengan para petani supaya mereka mau
bekerja sama dengan kami. Kami tahu setiap daerah punya kebiasaan
dan cara sendiri dalam bekerja, jadi kami berusaha menghormati itu.
Misalnya, kami berbicara dengan bahasa yang mereka mengerti dan
mengikuti cara mereka berkomunikasi. Kami juga menyesuaikan diri
dengan kebiasaan mereka, seperti kapan waktu yang tepat untuk
bertemu dan bagaimana cara berdiskusi..”

Kemudian, Bapak Esron Nababan Nasution dan Hemat Purba memberikan
pernyataan bahwasannya tidak pernah terjadi kesalahpahaman karena perbedaan

budaya.

“Tidak Pernah karena, karena pihak pt terkadang menggunakan bahasa
daerah.”

Selanjutnya, Bagaimana perusahaan mengatur agar fleksibilitas waktu
petani tidak menghambat proses kerja sama. Menurut Bapak Zulkarnain bahwa PT
Sumatera Specialty Coffee selalu mendiskusikan dengan para petani terkait jadwal,

sosialisasi. dan lain-lain.

“Kami selalu mendiskusikan dengan para petani terkait jadwal
sosialisasi, pembagian bibit, survei, dan kegiatan lainnya. Kami
memahami bahwa para petani memiliki jadwal kerja sendiri, jadi kami
berusaha menyesuaikan waktu agar tidak mengganggu pekerjaan
mereka. Misalnya, kami mencari waktu yang paling cocok untuk
bertemu, seperti setelah mereka selesai bekerja di ladang. Jika ada
perubahan jadwal, kami selalu berkomunikasi terlebih dahulu agar
semua bisa menyesuaikan. Dengan cara ini, kerja sama tetap berjalan
lancar tanpa mengganggu kegiatan para petani.”

Begitu pula halnya yang telah disampaikan oleh Bapak Esron Nababan dan
Hemat Purba sebagai Petani Kopi yang mengatakan bahwa mereka selalu
diinformasikan oleh pihak PT Sumatera Specialty Coffee saat akan melaksanakan

kegiatan seperti sosialisasi, pembagian bibit, dan lain-lain.
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“Perusahaan akan memberitahukan kepada kami kapan mereka ingin
sosialisasi atau melakukan pengecekan dan kami juga memberitahukan
kepada Perusahaan jadwal Ketika kami sedang di rumah dan pihak
perusahaan akan menyelesaikannya.”

Kemudian, peneliti bertanya perusahaan mengelola jarak fisik dalam
komunikasi dengan petani, apakah ada kebiasaan tertentu yang perlu disesuaikan
agar petani merasa lebih nyaman. Dari pendapat Pak Zulkarnain, bahwasannya
Petani membawa hasil panen sendiri ke PT Sumatera Specialty Coffee jika hasil
panen sangat banyak pihak pt akan menyediakan transportasi untuk mengangkut

hasil panen.

“Biasanya, petani sendiri yang membawa hasil panen ke PT. Namun,
jika jumlahnya sangat banyak dan sulit untuk diangkut sendiri, kami
menyediakan alat transportasi untuk menjemput hasil panen mereka.
Kami memahami bahwa jarak antara lahan pertanian dan tempat
pengolahan bisa cukup jauh, jadi kami berusaha mempermudah proses
ini agar petani tidak kesulitan. Selain itu, kami juga menyesuaikan cara
komunikasi agar petani merasa nyaman. Misalnya, kami sering datang
langsung ke desa mereka untuk berdiskusi, bukan hanya mengandalkan
telepon atau pesan. Dengan cara ini, hubungan kami dengan petani
menjadi lebih dekat, dan kerja sama bisa berjalan dengan baik.”

Seperti yang dikatakan oleh Bapak Esron Nababan dan Bapak Hemat Purba
mereka dengan senantiasa mengantarkan hasil panen ke PT Sumatera Specialty
Coffee terkadang mereka membentuk kelompok petani kopi untuk mengumpulkan

hasil panen.

“4.Tidak ada, kami dengan senantiasa mengantarkan hasil panen
walaupun jauh ke PT karena itu merupakan kami menghasilkan uang,
Ketika musim panen tiba kami mengumpulkan kelompok petani kopi
untuk di kumpulkan supaya pihak Pt datang untuk mengambil hasil
panen.”

Kemudian, peneliti bertanya apakah perusahaan sering memakai bahasa

daerah saat berbicara dengan petani. Menurut Bapak Zulkarnain mengatakan
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bahwasannya pihak PT akan menyesuaikan Bahasa supaya petani dapat mengerti
tentang informasi yang diberikan. Menggunakan Bahasa Daerah para petani jauh
lebih mengerti dibandingkan dengan menggunakan Bahasa yang baku, hal itu

memudahkan pihak PT untuk menjalin kerjasama dengan para petani coffee

“Tergantung dengan petani jika petani lebih mengerti menggunakan
Bahasa daerah maka kami akan menjelaskan dengan Bahasa daerah
untuk melakukan pendekatan biasanya kami menggunakan Bahasa
daerah untuk petani yang berusia 50 tahun keatas.”

Menurut Bapak Esron Nababan juga menyebutkan bahwasannya lebih

memahami ketika menggunakan Bahasa Daerah sebagai media saat berkomunikasi.

“Sangat membantu karena saya lebih paham menggunakan Bahasa
daerah daripada Bahasa Indonesia.”

Sedangkan berbanding terbalik dengan Bapak Hemat Purba yang lebih

mengerti menggunakan Bahasa Indonesia.

“Sangat membantu karena saya lebih paham menggunakan Bahasa
daerah daripada Bahasa Indonesia, sedangkan jawaban petani satu lagi
dia paham dengan menggunakan Bahasa Indonesia dan juga Bahasa
daerah jadi tidak ada bedany.”

Selanjutnya peneliti bertanya tentang Media apa saja yang biasanya
digunakan perusahaan untuk berkomunikasi dengan petani (misalnya, WhatsApp,
video, radio, atau lainnya). Bapak Zulkarnain mangatakan bahwasanya pihak PT
menggunakan telepon dan aplikasi whatsapp sebagai alat untuk berkomunikasi

dengan para petani

“Kami biasanya berkomunikasi dengan petani melalui WhatsApp dan
telepon. WhatsApp digunakan untuk mengirim pesan, berbagi
informasi, dan mengirim foto atau video jika diperlukan, sehingga lebih
mudah dipahami. Telepon juga sering digunakan, terutama untuk
pembicaraan yang lebih penting atau mendesak. Dengan cara ini,
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komunikasi bisa berjalan lebih cepat dan petani bisa langsung
mendapatkan informasi yang mereka butuhkan”.

Menurut Bapak Erson Nababan dan Hemat Purba mereka sangat terbantu
karena media komunikasi yang digunakan untuk bertukar informasi merupakan
whatsapp grup dan telepon. Selain itu media yang digunakan mudah diakses dan

dipahami oleh para petani Coffee.

“Sangat terbantu karena media komunikasi yang digunakan untuk
bertukar informasi adalah WhatsApp grup dan telepon. Dengan
WhatsApp grup, informasi bisa dibagikan dengan cepat ke semua
petani sekaligus, seperti jadwal sosialisasi, pembagian bibit, atau
informasi penting lainnya. Jika ada pertanyaan atau kendala, petani juga
bisa langsung bertanya di grup, dan kami atau petani lain bisa
membantu menjawab.

Selain itu, telepon juga sangat berguna, terutama untuk pembicaraan
yang lebih mendesak atau jika ada hal yang perlu dijelaskan lebih detail.
Dengan telepon, petani bisa langsung berbicara dan mendapatkan
jawaban dengan cepat.

Media ini sangat membantu karena mudah digunakan dan sudah
familiar bagi para petani kopi. Dengan cara ini, komunikasi menjadi
lebih lancar, dan masalah yang muncul bisa segera diselesaikan tanpa
harus bertemu langsung.”

Selanjutnya, peneliti bertanya bagaimana perusahaan memastikan bahwa
media yang digunakan benar-benar sesuai dengan kebutuhan dan keinginan petani
. Menurut Zulkarnain bahwa mereka memastikan bahwa media yang digunakan
benar-benar sesuai dengan kebutuhan dan keinginan petani karena media tersebut
mudah diakses dan hampir semua petani kopi memiliki handphone. Mereka
memilih WhatsApp dan telepon sebagai alat komunikasi utama karena sebagian

besar petani sudah terbiasa menggunakannya dalam kehidupan sehari-hari .

"Kami memastikan bahwa media yang digunakan benar-benar sesuai
dengan kebutuhan dan keinginan petani karena media tersebut mudah
diakses dan hampir semua petani kopi memiliki handphone. Kami
memilih WhatsApp dan telepon sebagai alat komunikasi utama karena
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sebagian besar petani sudah terbiasa menggunakannya dalam
kehidupan sehari-hari. Selain itu, WhatsApp memungkinkan kami
untuk berbagi informasi dengan cepat, baik dalam bentuk pesan teks,
gambar, atau video, sehingga lebih mudah dipahami oleh petani. Jika
ada hal yang perlu dijelaskan lebih lanjut, kami bisa langsung
menelepon mereka. Kami juga selalu mendengarkan masukan dari
petani. Jika ada kendala dalam menggunakan media komunikasi yang
ada, kami mencari solusi bersama agar informasi tetap bisa diterima
dengan baik. Dengan cara ini, kami memastikan bahwa komunikasi
tetap efektif dan tidak menyulitkan petani.”

Sama halnya yang dikatakan oleh Bapak Esron Nababan dan Hemat Purba
bahwasannya Media yang paling efektif untuk mendapatkan informasi atau
menyampaikan pendapat adalah WhatsApp dan telepon. WhatsApp sangat
membantu karena bisa menerima dan mengirim pesan dengan cepat, baik dalam

bentuk teks, gambar, atau video dengan adanya grup WhatsApp.

“Media yang paling efektif bagi kami untuk mendapatkan informasi
atau menyampaikan pendapat adalah WhatsApp dan telepon.
WhatsApp sangat membantu karena kami bisa menerima dan mengirim
pesan dengan cepat, baik dalam bentuk teks, gambar, atau video.
Dengan adanya grup WhatsApp, kami juga bisa berdiskusi dengan
petani lain dan mendapatkan informasi secara langsung tanpa harus
bertemu. Selain itu, telepon juga sangat berguna, terutama jika ada hal
yang perlu dijelaskan lebih detail atau membutuhkan jawaban yang
cepat. Dengan telepon, kami bisa langsung berbicara dan memastikan
tidak ada kesalahpahaman dalam komunikasi. Kedua media ini sangat
mudah digunakan dan sudah familiar bagi para petani, sehingga tidak
ada kesulitan dalam berkomunikasi. Dengan cara ini, informasi penting
bisa diterima dengan cepat, dan jika ada masalah, kami bisa langsung
mencari solusi bersama.”

Selanjutnya, peneliti bertanya tentang Apakah media yang digunakan
perusahaan bisa dipakai untuk berbagai kebutuhan, seperti memberikan informasi,
menjalin hubungan baik, atau menyelesaikan masalah. Menurut Bapak Zulkarnain
mengatakan bahwa Media yang digunakan perusahaan, seperti WhatsApp dan

telepon, sangat membantu dalam berbagai kebutuhan. Bisa mendapatkan informasi
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penting, seperti jadwal pembagian bibit, pelatihan, atau kebijakan baru, dengan

cepat dan mudah melalui WhatsApp grup.

“"Sangat bisa. Media yang digunakan perusahaan, seperti WhatsApp
dan telepon, sangat membantu dalam berbagai kebutuhan. Kami bisa
mendapatkan informasi penting, seperti jadwal pembagian bibit,
pelatihan, atau kebijakan baru, dengan cepat dan mudah melalui
WhatsApp grup. Selain itu, media ini juga membantu dalam menjalin
hubungan baik antara petani dan perusahaan. Dengan komunikasi yang
lancar, kami bisa saling berbagi pendapat, berdiskusi, dan memahami
satu sama lain dengan lebih baik. Jika ada kendala atau masalah, kami
bisa langsung menyampaikannya melalui chat atau telepon, dan pihak
perusahaan pun bisa segera memberikan solusi. Karena media ini
mudah diakses dan digunakan oleh hampir semua petani, komunikasi
menjadi lebih efektif dan kerja sama bisa berjalan dengan lebih baik.".”

Sama halnya yang dikatakan oleh Bapak Esron Nababan dan Hemat Purba

bahwasannya media tersebut sangat mudah diakses dan bisa digunakan kapan saja

sesuai kebutuhan. Dengan WhatsApp dan telepon, Petani bisa berkomunikasi

dengan perusahaan tanpa harus bertemu langsung. Jika ada informasi penting,

Petani bisa langsung membacanya di WhatsApp grup atau menelepon untuk

bertanya.

“lya, media tersebut sangat mudah diakses dan bisa digunakan kapan
saja sesuai kebutuhan. Dengan WhatsApp dan telepon, kami bisa
berkomunikasi dengan perusahaan tanpa harus bertemu langsung. Jika
ada informasi penting, kami bisa langsung membacanya di WhatsApp
grup atau menelepon untuk bertanya. Selain itu, karena hampir semua
petani memiliki handphone, kami bisa menggunakannya kapan saja,
baik di rumah maupun saat sedang bekerja di kebun. Jika ada kendala
atau pertanyaan mendesak, kami bisa langsung menghubungi
perusahaan tanpa harus menunggu lama. Dengan begitu, semua
kebutuhankomunikasi bisa terpenuhi dengan cepat dan mudah.”
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Gambar 4.2 Pabrik Kopi PT. Sumatera Specialty Coffees

Sumber: Pabrik Kopo dan Lahan Para Petani Lokal Tapanuli Utara

4.2 Pembahasan

Penelitian ini dilakukan untuk memahami peran komunikasi nonverbal
dalam interaksi antara perusahaan dan petani. Dalam wawancara yang dilakukan,
pihak humas perusahaan menjelaskan bahwa komunikasi nonverbal sangat penting
dalam menyampaikan informasi kepada petani. Salah satu cara yang digunakan
adalah dengan ekspresi wajah yang ramah dan gestur tubuh yang nyaman, sehingga
petani lebih mudah memahami pesan yang disampaikan. Nada suara juga
disesuaikan, terkadang tegas namun tetap mudah dimengerti, terutama karena

mayoritas petani berasal dari suku tertentu yang memiliki gaya komunikasi khas.

Dari sisi petani, komunikasi nonverbal juga memainkan peran penting
dalam kehidupan sehari-hari. Petani terbiasa bekerja tanpa banyak bicara dan sering

menggunakan gestur tubuh seperti lambaian tangan atau anggukan kepala untuk
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berkomunikasi di ladang. Dengan cara ini, mereka dapat memahami instruksi atau

kesepakatan tanpa perlu banyak kata-kata.

Dalam menghadapi perbedaan norma atau nilai budaya antara perusahaan
dan petani, perusahaan berusaha menyesuaikan diri agar kerja sama dapat berjalan
dengan baik. Perusahaan memahami bahwa setiap daerah memiliki kebiasaan dan
cara kerja yang berbeda, sehingga mereka berusaha untuk menghormati dan
menyesuaikan diri. Salah satu langkah yang dilakukan adalah dengan menggunakan
bahasa yang lebih familiar bagi petani serta menyesuaikan waktu dan cara

berdiskusi sesuai dengan kebiasaan petani.

Dari sudut pandang petani, mereka tidak mengalami kesalahpahaman yang
berarti dalam komunikasi dengan perusahaan. Hal ini disebabkan karena
perusahaan sering menggunakan bahasa daerah dalam berinteraksi, sehingga
informasi dapat disampaikan dengan lebih jelas dan dipahami dengan baik oleh

petani.

Untuk memastikan fleksibilitas waktu petani tidak menghambat proses
kerja sama, perusahaan selalu berdiskusi terlebih dahulu dengan petani terkait
jadwal sosialisasi, pembagian bibit, survei, dan kegiatan lainnya. Perusahaan
menyadari bahwa petani memiliki jadwal kerja yang berbeda-beda, sehingga
mereka berusaha menyesuaikan waktu pertemuan agar tidak mengganggu
pekerjaan di ladang. Jika ada perubahan jadwal, perusahaan selalu

menginformasikannya terlebih dahulu agar semua pihak dapat menyesuaikan.



30

Dari sisi petani, mereka merasa selalu diinformasikan mengenai jadwal
kegiatan yang akan dilakukan oleh perusahaan, seperti sosialisasi atau pengecekan
di lapangan. Jika ada kegiatan yang perlu disesuaikan, petani juga dapat
mengkomunikasikan jadwal mereka kepada perusahaan agar waktu pelaksanaan

bisa disesuaikan dengan kondisi mereka.

Dalam hal pengelolaan jarak fisik dalam komunikasi, perusahaan memiliki
kebijakan untuk menyesuaikan kebutuhan petani. Biasanya, petani sendiri yang
membawa hasil panen ke perusahaan. Namun, jika jumlahnya terlalu banyak,
perusahaan menyediakan alat transportasi untuk membantu mengangkut hasil
panen agar lebih mudah. Perusahaan juga memahami bahwa jarak antara lahan
pertanian dan tempat pengolahan bisa cukup jauh, sehingga mereka berusaha

mempermudah proses tersebut.

Petani juga memiliki kebiasaan tertentu dalam mengantarkan hasil panen.
Kadang-kadang mereka membentuk kelompok untuk mengumpulkan hasil panen
secara bersama-sama, sehingga perusahaan dapat mengambil hasil panen dalam
jumlah besar sekaligus. Hal ini membantu memperlancar proses distribusi tanpa

memberatkan petani secara individu.

Dalam hal penggunaan bahasa dalam komunikasi, perusahaan
menyesuaikan penggunaan bahasa agar petani lebih mudah memahami informasi
yang diberikan. Jika petani lebih mengerti bahasa daerah, maka perusahaan akan
menggunakan bahasa tersebut dalam komunikasi, terutama untuk petani yang lebih

senior. Hal ini mempermudah komunikasi dan mempererat hubungan kerja sama.
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Dari sisi petani, sebagian lebih nyaman menggunakan bahasa daerah,
sementara yang lain dapat memahami baik bahasa daerah maupun bahasa

Indonesia, sehingga tidak ada perbedaan yang signifikan dalam komunikasi.

Media komunikasi yang digunakan oleh perusahaan dalam berinteraksi
dengan petani umumnya adalah WhatsApp dan telepon. WhatsApp digunakan
untuk mengirim pesan, berbagi informasi, serta mengirim foto atau video jika
diperlukan, sehingga informasi lebih mudah dipahami. Telepon juga sering
digunakan untuk komunikasi yang lebih mendesak atau jika ada hal yang perlu

dijelaskan lebih detail.

Dari perspektif petani, penggunaan WhatsApp grup dan telepon sangat
membantu dalam bertukar informasi. WhatsApp grup memungkinkan penyebaran
informasi secara cepat kepada semua petani, seperti jadwal sosialisasi, pembagian
bibit, atau informasi penting lainnya. Jika ada pertanyaan atau kendala, petani dapat
langsung berdiskusi dalam grup atau menghubungi perusahaan melalui telepon

untuk mendapatkan jawaban yang lebih jelas.

Perusahaan memastikan bahwa media komunikasi yang digunakan benar-
benar sesuai dengan kebutuhan petani dengan memilih platform yang mudah
diakses. Sebagian besar petani sudah memiliki telepon genggam dan terbiasa
menggunakan WhatsApp dalam kehidupan sehari-hari, sehingga komunikasi dapat
berjalan dengan lebih lancar. Selain itu, perusahaan juga selalu mendengarkan

masukan dari petani dan menyesuaikan cara komunikasi jika ditemukan kendala.
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Dalam hal efektivitas media komunikasi, petani menilai bahwa WhatsApp
dan telepon adalah yang paling efektif untuk menyampaikan pendapat dan
mendapatkan informasi. WhatsApp memungkinkan pertukaran informasi dengan
cepat, baik dalam bentuk teks, gambar, maupun video. Sementara itu, telepon
digunakan untuk pembicaraan yang lebih mendetail atau jika ada hal mendesak

yang perlu segera ditindaklanjuti.

Media komunikasi yang digunakan oleh perusahaan tidak hanya berfungsi
untuk memberikan informasi, tetapi juga untuk menjalin hubungan baik dengan
petani serta menyelesaikan masalah yang mungkin timbul. Dengan komunikasi
yang lancar, petani dan perusahaan dapat saling berbagi pendapat, berdiskusi, dan
memahami satu sama lain dengan lebih baik. Jika ada kendala atau permasalahan,
petani dapat langsung menyampaikan melalui WhatsApp atau telepon, dan
perusahaan dapat segera memberikan solusi. Dengan demikian, kerja sama dapat

terus berjalan dengan baik tanpa hambatan komunikasi.

Petani juga menilai bahwa media komunikasi yang digunakan sangat mudah
diakses dan dapat digunakan kapan saja sesuai kebutuhan. Mereka bisa
berkomunikasi dengan perusahaan tanpa harus bertemu langsung, sehingga
informasi dapat diperoleh dengan lebih cepat. Karena hampir semua petani
memiliki handphone, komunikasi dapat dilakukan kapan saja, baik saat berada di
rumah maupun ketika bekerja di kebun. Jika ada kendala atau pertanyaan
mendesak, mereka bisa langsung menghubungi perusahaan tanpa harus menunggu
lama, sehingga semua kebutuhan komunikasi dapat terpenuhi dengan lebih cepat

dan mudah.



BAB V

PENUTUP

5.1 Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka simpulan dari peneliti
tentang Penggunaan Bahasa Daerah Sebagai Media Komunikasi adalah sebagai

berikut:

1. Mayoritas petani lokal Tapanuli Utara lebih nyaman berkomunikasi untuk
bekerja sama dengan PT. Sumatera Specialty Coffees dalam bahasa daerah
dibandingkan bahasa baku.

2. Bahasa daerah sebagai media komunikasi dapat mempermudah sosialisasi
terkait kerja sama kepada PT, Sumatera Socialty Coffees.

3. Untuk menghindari kesalahpahaman dalam penyampaian informasi dan
instruksi kerja.

4. Komunikasi yang lebih personal meningkatkan kemitraan dan loyalitas
petani terhadap perusahaan.

5. WhatsApp dan telepon menjadi media utama komunikasi yang
memungkinkan penggunaan bahasa daerah dalam membangun kerja sama
petani lokal Tapanuli Utara dengan PT. Sumatera Specialty Coffees.

6. Petani yang memahami bahasa Indonesia dengan baik tetap tidak
mengalami kendala meskipun komunikasi dilakukan dalam bahasa daerah.

7. Mengurangi potensi kesalahpahaman yang dapat menghambat kerja sama

antara perusahaan dan petani.
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5.2 Saran

Saran yang dapat peneliti berikan pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Diharapkan kepada PT. Sumatera Specialty Coffees untuk memberikan
pelatihan kepada staf perusahaan mengenai bahasa dan budaya lokal agar
komunikasi lebih efektif dan mudah dipahami oleh para petani lokal.

2. Diharapkan kepada para petani lokal untuk dapat memhami dan belajar
mengenai Bahasa Indonesia yang lebih luas agar peluang untuk
berkomunikasi dengan PT. Sumatera Specialty Coffees lebih efektif.

3. Diharapkan kepada peneliti selanjutnya dapat lebih mengembangkan
penelitian yang sejenisnya khususnya terkait pada penelitian tentang strategi

komunikasi.
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Bila menjawab surat Inl agar disebutkan 48?4

SURAT PENETAPAN JUDUL DAN PEMBIMBING
TUGAS AKHIR MAHASISWA
Nomor : 2134/SK/1.3.AU/UMSU-03/F/2024

Dekan Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara
berdasarkan Surat Keputusan Dekan Fakultas Iimu Sosial dan Ilmu Politik Nomor
1964/SK/I1.3. AU/UMSU-03/F/2024 Tanggal 04 Djumadil Awwal 1446H/ 06 November 2024 M
Tentang Panduan Penulisan Tugas Akhir Mahasiswa dan Rekomendasi Pimpinan Program Studi
Ilmu Komunikasi tertanggal : 04 Desember 2024, dengan ini menetapkan judul Tugas Akhir
Mahasiswa dan pembimbing penulisan untuk mahasiswa sebagai berikut:

Nama mahasiswa : ZIDAN AKMAL SYAFIQRI

NPM : 2103110060

Program Studi : Ilmu Komunikasi

Semester : VII (Tujuh) Tahun Akademik 2024/2025

Judul Tugas Akhir Mahasiswa : BAHASA DAERAH SEBAGAI MEDIA KOMUNIKASI
DALAM MEMBANGUN KEMITRAAN ANTARA PT.
SUMATRA SPECIALTY COFFEES DENGAN PETANI
TAPANULI UTARA

Pembimbing - NURHASANAH NASUTION, S.Sos., M.LKom.

Dengan demikian telah diizinkan menulis Tugas Akhir Mahasiswa, dengan ketentuan sebagai
berikut :

1. Penulisan Tugas Akhir Mahasiswa harus memenuhi prosedur dan tahapan sesuai dengan buku
pedoman penulisan Tugas Akhir Mahasiswa FISIP UMSU Tahun 2024.

2. Penetapan judul dan pembimbing Tugas Akhir Mahasiswa sesuai dengan nomor yang terdaftar
di Program Studi Ilmu Komunikasi: 015.21.311 tahun 2024.

3. Penetapan judul, pembimbing dan naskah Tugas Akhir Mahasiswa dinyatakan batal apabila
tidak selesai sebelum masa kadaluarsa atau bertentangan dengan peraturan yang berlaku.

Masa Kadaluarsa tanggal: 04 Juni 2025.

Ditetapkan di Medan,

Pada Tangal, 03 Djumadil Akhir 1446 H
04 Desember 2024 M

Tembusan :

1. Ketua Program Studi Ilmu Komunikasi
FISIP UMSU di Medan;

2. Pembimbing ybs. di Medan;

3. Pertinggal.




MAers P@quhcm TlNGGI i’mpmm & PENGEMpANGAN PIMPILAN PUSAT Mummmmm

S5 ’umvékslm MUHAVHIADIYAH SUMATERA UTARA
_ FAKULTAS WU 808IAL DAN LMY POLITIK

, “i L UNSY mmwbngoul dwmrnn Kopuzuugn mnpwmdlm‘ ,.lknql Pél Mrm gg 1a1)uwun.mmurmjxyzozz

W, Punmumlninmlmlan Mukhm Bayrl Noi 8 Medan 20238 Telp!( meemoo 86224867 m' (ot1)oezu14 6631003
Unggut| Cordas  Torpreuny gmp.,"ﬂ.\p,unhh .c.ld !‘hllp@umup aold hpmsumddm?flumﬁumodln ﬂumlummn 9 umsumedan

\;‘ '. b 'f-,.| X

mrm“m : ! t 4 |‘ ,‘ ; ,'[ ' ]
I T TR Sk-3
PURMOHONAN ' =~ |
SEMINARPROPOSAL TUGAS AKHIR w_mmsw,&
(SKRIPSI DAN JURNAL 1LM1AH9 !
Kepada Yth. .. Medan, 27— st 2025
BapakDehnFlSll’UMSU T T T i A S D S ,
di ; . oy by ey 16
Medm v R B A
o ( Assalamualazkwnwr wb Do L
Dengan hquat, Saya) vmg bcmnda mngan sh bawah unmahasxswafahﬂtas Ilmu Sosml dan
IhnuPohﬁkUMSIJk A, R , ,

~~(SK 1), ; SANMGTEE. S
. Surat Pcnetapan Judul dan Pemblmbmg Tugas Alclur Mahasxsvs‘a (Sk11p51 Dan Jumal Ilmxah)

»

Kartu Hasil Studi Scniester I-s/d terakhir, - '.--,-; E ML :
Tanda Bukti Lunas Beban SPPitahzp ber_]alan, o oo
Tanda Bukti Lunas Biaya Semmar P;gpqsal Tugﬁs Akhll’ Mahaslswa,

Kariu Kuning Peninjau Semiliar Proposal; k : I
Semua berkas difotocopy rangkap 1 dan dnnasukan ke dalam MAP berwamna BIRU
Propsosal Tugas Akhif Mahasiswa yang felah dlsaﬁlfnu oleh Pembimbing (rangkap - 3).
Demikianlah permphonan saya tmttik pengurusan selanjumya, Atas fJerhauan Bapak saya
ucapkan tcnmakamh Wassalam. o AR TR I .

-}°9°.\1..°‘!~":4'“‘!'°'1

Diketabui olchKetun ~  © '»"aMep;-gtu_m* - Pemohon,

ngmmsmdl .:E" ‘- PembxmblgM A v %_‘7 .

Y
AUD B/ 83
g %ﬁl 73 485
g s

' . . J o, B 4 =t d s 4 : " - 2
| A ;9 . ) AR cnal llllyuu Mlllyu; & £
i wan et R L e na

4



czZme....)m MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA : ,, .
FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK ,_
UNDANGAN/PANGGILAN SEMINAR PRO

Normor : 246/UND/II.3. AU/UMSU-03/F/2025 ‘

Program Studi : __3.: Komunikasi
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Pemimpin Seminar : AKHYAR ANSHORI, S.Sos., M.I.Kem.
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FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK —

'
RIPS QAN JURNAL ILELAH)
Nomor : B881/UNDVII.3 AU/MSLU-ONF/2025
Pogram Bl Teormn Wooommariicei
Harl, Tanggel Kamis, 17 Apdl 2028
Wekh€ 0 . oafSWBad Selses
Tampat Auls FISIP UMSU Lt 2
Nomor Pokok| TIM PENGUN
Judul Siatpel
Mahamiouwn PENGU | PENGUNA PENGUAN
: : - RIPLEMENTASI TEORI TRIPLE BOTTOM LNE PADA FT. SUMATERA
2103110090 _mnh”!tﬁaﬂ _"ﬁ...___._.____.ﬂ:inmu. hﬁ...ﬁi!ur SPECIALTY COFFEE TAPANLULI UTARA DALAM MENCAPA
Sos, MLKom : KEBERLANJUTAN BRSNS
PENERAPAN TEORI KEBUTUHAN HUBUNGAN MELALU VEDI
2163110070 :._Erlﬂ_ﬁﬁ.ww.. wﬁpﬂhﬁin!u. o MHABMAD THARIQ. | 50811 PADW SIBWA SUK KESEHATAN GANDA HUSADA TEBING
:  MLKom. Sos, b LKom s
O Prof. Or. ARFIN  [FAZAL HAMZAH LUBIS, |  ANALISIS PEMANFAATAN MEDIA SOBIL INSTAGRAM SEBAGAI
ADHANL M1 Kom, N8P, Sou, MiKom MEDIA DISEMINAS] INFORMAS! HUMAS POLDA SUNLT
STRATEGI KOMUMIKAS! BADAN PENDAPATAN DAERAH DALAM
azs0 | MUMAWBMAD THARIQ. |H. TENERMAN, 8.80s, LUTFIBASIT, 8.50n, MENIGKATIAN PENERIMAAN PAJAK UM AN BANGUNAN (PBE)
Soe, bLKom Liowm om KOTA MEDAN
FASANA BAHASA DAERAH SEBAGA) VEDY KOMUNIAS DALAM
o %EF%E Tehi_oz. Sos, MEMBANGUN KEMITRAAN ANTARA PT, SUMATRA SPECIALTY
1Xa COFFEES DENGAN PETAN TAPANULI UTARA




Data Pribadi

Nama

Tempat/Tanggal Lahir

Jenis Kelamin
Agama
Kewarganegaraan

Alamat

Email

Data Orang Tua
Nama Ayah
Nama Ibu
Pekerjaan Ayah
Pekerjaan Ibu

Alamat

Pendidikan Formal
2009-2015
2015-2018
2018-2021

2021-2025

DAFTAR RIWAYAT HIDUP

: Zidan Akmal Syafiqri

: P Brandan, 12 September 2003
: Laki-laki

: Islam

: Indonesia

. JI. Sisingamangaraja. Pasar Siborongborong,
Kecamatan Siborongborong, Tapanuli Utara

: msqzidan@gmail.com

: Zulkarnain

: Megawati Batubara
: Wiraswasta

: Ibu rumah tangga

: JI. Sisingamangaraja. Pasar Siborongborong,
Kecamatan Siborongborong, Tapanuli Utara

: SD N173270 Siborongborong
: SMP N1 Siborongborong
: SMAN2 Siborongborong

: Ilmu Komunikasi Universitas Muhammadiyah
Sumatera Utara



